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RINGKASAN

DANI  NURUL HIDAYAT NPM: 154310457 PRNGARUH
PEMBERIAN HORMON PERTUMBUHAN RECOMBINAT GROWTH
HORMONE (rGH) MELALUI METODE PERENDAMAN DENGAN
DOSIS YANG BERBEDA TERHADAP KELULUSHIDUPAN DAN
PERTUMBUHAN BENIH IKAN -BAUNG (Mystus nemurus).”” dibawah
bimbingan Bapak Dr. Ir. H. Rosyadi., M.Si selaku pembimbing. penelitian
dilaksanakan selama 30 hari dimulai pada bulan Februari 2022 di Baa Benih
Ikan (BBI) Fakultas Pertanian-WUniversitas J/sam Riau Pekanbaru. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui ‘pengaruh pemberianthormon pertumbuhan melalui
metode perendaman dengan dosis yang berbeda terhadap kelulushidupan dan
pertumbuhan benih ikan baung (Mystus nemurus). Metode yang digunakan adal ah
metode ekperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5
perlakuan dan 3 ulangan yaitu: (PO) kontrol tanpa perendaman, (P1) perendaman
dosis 2 ml, (P2) perendaman dosis 2,5 ml, (P3) perendaman dosis 3 ml dan (P4)
perendaman dosis 3,5 ml. Ikan uji yang digunakan adalah ikan baung yang
berukuran 0,7 cm. Ikan baung diperoleh dari hasil pemijahan di Balai Benih Ikan
Teropong, Kabupaten Kampar, Riau. Wadah yang digunakan adalah toples
kapasitas 10 liter sebanyak 15 buah. Hasil penelitian diperoleh, kelulushidupan
tertinggi pada perlakuan P2 (73,33 %) dengan dosis perendaman 2,5 ml kemudian
diikuti pertumbuhan. berat tkan baung pada perlakuan P2 (11,24 gr) dosis
perendaman 2,5 ml, dan pertumbuban, panjang-pada dosis perendaman 2,5 ml
pada perlakuan P2 (21,98 cm) dan parameter kualitas air. pada penelitian ini
memenuhi syarat untuk ikan uji. Hasil pengukuran kualites air pada penelitian ini
adalah Suhu 28-30°C, pH 6,5-7, dan Oksigen terlarut 5,0-5,5,5 ppm.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan baung adalah salah satu jenis ikan asli Indonesia yang banyak
ditemukan di perairam sungai, rawa, danau dan waduk. Budidaya ikan baung
hingga saat-ini sangat kurang banyak dikembangkan. Salah satu hambatannya
adalah pemijahan yang kurang bailk dan memerlukan waktu yang lama untuk
mencapal masa penetasan (Departemen Kelautan danPerikanan, 2008).

Pemilihan ikan baung pada penélitian ini yaitu untuk melihat kelebihan
yaitu bagaimana produksi dan kelulushidupan bagi pertumbuhan menggunakan
hormon pertumbuhan dengan metode perendaman, karena ikan baung sendiri
merupakan 1kan yang sangat baik potensi perkembanganya serta bernilai
ekonomis sangat tinggi. Untuk mendapatkan benih yang berkualitas baik dalam
jumlah yang cukup dan berkesinambungan, haruslah melalui persediaan larva
secara terkontrol yaitu dengan-melakukan pemijahan buatan yang diikuti dengan
pembuahan buatan. Pemijahan ikan dapat dipercepat dengan cara memanipulas
kondis yang ada.

Teknologi budidaya yang digunakan untuk memacu pemijahan dan
pertumbuhan ikan adalah penggunaan hormon. Penggunaan teknik rekayasa
hormon merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
pertumbuhan dan kelulushidupan. Salah satu hormon yang dapat meningkatkan
pertumbuhan adalah hormon pertumbuhan rekombinan (rGH). Hormon
pertumbuhan rekombinan (rGH) merupakan produk yang dihasilkan dengan cara
mengkombinasi gen-gen yang diinginkan secara buatan (klon) di luar tubuh

dengan bantuan sel tranforman, dalam hal ini gen pertumbuhan dari ikan target



diisolasi dan ditransformasikan dengan bantuan mikroba, seperti Escherichia coli,
Bacillus, Streptomyces, dan Saccharomyces (Brown, 2006). Pembuatan rGH di
Indonesia sudah dilakukan dengan mengujikan pada beberapa jenis ikan seperti
ikan nila, ikan gurame, dan ikan mas (Alimuddin et al., 2010).

Hormon sendiri yaitu-zat organik yang dihasilkan. oleh sel-sel khusus
dalam jumlah sedikit yang disuntikkan atau direndamkan pada ikan langsung
dalam sirkulasi darah serta dapat-merangsang sdl-sel tertentu dalam tubuh (Siregar
et al., 1993). Selanjutnya Sudrgad dalam Rosyadi (2015) mengatakan bahwa
perbaikan pemijahan dan pertumbuhan ikan dapat dilakukan menggunakan
hormon tiroid, dan hormon pertumbuhan dengan cara merekayasa hormon itu
sendiri.

Pendlitian terdahulu tentang penggunaan hormon, yaitu pertumbuhan
rekombinan telah dilakukan oleh Triwinarso (2014) melalui perendaman benih
ikan lele sangkuriang dalam-hormon pertumbuhan selama 30-menit dengan dosis
2 mg/L, meningkatkan pertumbuhan bobot sebesar 15,90%, panjang mutlak
sebesar 28% dan kelulushidupan 13,25%, lalu Putra (2011) menyatakan bahwa
perendaman rGH selama 1 jam dosis 30 mg/L mampu meningkatkan bobot benih
ikan gurame 75% dan Handoyo (2012) “melaporkan bahwa perendaman benih
ikan sidat dalam larutan hormon pertumbuhan selama 2 jam dengan dosis 12
mg/L meningkatkan pertumbuhan 30% dan kelangsungan hidup ikan sidat 90%.

Penggunaan metode perendaman juga dianggap lebih efisien diterapkan
pada fase larva dan benih karena dapat menurunkan tingkat stres pada ikan
sehingga diharapkan dapat meningkatkan lgju penyerapan rGH ke dalam tubuh

ikan. Kemudian pemberian hormon tiroksin melalui induk dapat meningkatkan



pertumbuhan larva sebanyak dua kali lipat dibanding dengan kontrol (Khalil et
al., 2011). Namun demikian, percepatan dalam metabolisme dan metamorfosis
dapat menyebabkan terjadinya kekerdilan ikan karena energi yang digunakan
terfokus pada metamorfosis ikan. Hormon tiroksin dapat menimbulkan gejaa
abnormal seperti _kerusakan jaringan, tulang. punggung yang bengkok dan larva
tumbuh lambat (kerdil). Peran hormon pertumbuhan pada pendlitian sebelumnya,
maka peneliti selanjutnya sangatdertarik untuk penggunaan hormon pertumbuhan,
karena diharapkan hormon ini juga berperan dalam pertumbuhan dan
kelulushidupan larvaikan baung.

Namun sampai saat ini belum diketahui berapa dosis yang bak
penggunaan hormon pertumbuhan rGH yang cocok untuk perkembangan larva
dan petumbuhan ikan baung. Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka perlu
dilakukan penelitian mengenai pengaruh pemberian hormon pertumbuhan
melalui metode perendaman-dengan dosis yang berbeda terhadap kelulushidupan

dan pertumbuhan larvaikan baung (M. nemurus).

1.2. Rumusan M asalah
Alasan penelitian ini dilakukan yaitu untuk-menjawab masalah :

1. Apakah ada pengaruh pemberian dosis hormon pertumbuhan rGH melalui
metode perendaman terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan benih ikan
baung (M. nemurus).

2. Apakah ada pengaruh pemberian hormon pertumbuhan rGH terhadap

kel ulushidupan dan pertumbuhan benih ikan baung (M. nemurus).
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1.3. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah agar terarah dan
tidak menyimpang dari maksud dan tujuan yang telah dibuat oleh pendliti.

Batasan masalah dan ruang lingkup penelitian ini adalah:

1. m .‘,_‘..‘u-. pengaruh ‘ﬁ hormon  pertumbuhan
dalui metor !H\‘.ﬁ‘.‘ .@ 2 terhadap
<>
ushi
- -
1.4. Tujua |;
1. ,‘ff terhadap
o
2. ; metode
mar ap kelulushidupan dan
-
1.5. Manfaat F
1
2 erapan teknologi budidaya ikan

baung (M. nemurus) baik secara komersil melalui pengelolaan media

hidupnya.
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. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi dan Morfologi dan Biologi Ikan Baung (M. nemurus)
Klasifikas ikan Baung menurut Kottelat dkk., (1993) adalah sebagai

berikut;

Kingdom
Filum
Kelas
Sub kelas
Ordo

Sub ordo

Gambar 2.1. Ikan Baung



Ikan baung mempunyai bentuk badan memanjang, dengan perbandingan
antara panjang badan dan tinggi badan 4 : 1. Baung juga berbadan bulat dengan
perbandingan tinggi badan dan leher badan 1 : 1. Keadaan itu bisa dikatakan
badan baung itu bulat. Punggungnya tinggi pada awal, kemudian merendah
sampai di bagian.ekor (Rukmini, 2012). Ciri-ciri umum dari ikan baung (Mystus
nemurus) adalah kepala ikan kasar, sirip lemak di punggung sama panjang dengan
sirip dubur, pinggiran ruang- mata, bebas, shibir tidak bergerigi yang dapat
digerakkan, daun-daun insang terpisah (Bronwn, 2006).

Langit-langit bergerigi, lubang hidung berjauhan, yang dibelakang dengan
satu sungut hidung. Sirip punggung berjari-jari keras tagam. Ikan ini tidak bersisik,
mulutnya tidak dapat disembulkan, biasanya tulang rahang atas bergerigi, 1 — 4
pasang sungut.dan umumnya berupa sirip tambahan (Sukendi, 2001). Ikan baung
mempunyal empat pasang sungut peraba yang terletak disudut rahang atas.
Sepasang dari sungut peraba-sangat panjang dan dapat mencapal sirip dubur. Sirip
punggung mempunyal dua buah jeri-jari keras. Kepala besar dengan warna tubuh
abu-abu kehitaman, dengan punggung gelap, tapi perut lebih cerah (Effendi
(2003).

Badan ikan baung tidak bersisik, berwarna coklat kehijauan dengan pita
tipis memanjang jelas di tutup insang hingga pangkal ekor, panjang totalnya lima
kali tingginya, sekitar 3 — 3,5 panjang kepala, serta mempunyal panjang maksimal
350 mm (Rukmini, 2012). Ikan baung aktif di malam hari atau bersifat nocturnal.
Artinya aktivitas kegiatan hidup baung (seperti makan) lebih banyak dilakukan di
malam hari dibandingkan siang hari. lkan baung suka bersembunyi di dalam

liang-liang sungai tempat habitat hidupnya. Selain itu ikan baung juga banyak



ditemui di daerah banjir seperti rawa banjiran atau Lebak Lebung di Sumatera
Selatan (Amri, 2008).
2.2. Pakan

Kebiasaan makan (food habits) ikan adalah kuantitas dan kualitas makanan
yang dimakan oleh ikan, sedangkan kebiasaan cara memakan (feeding habits)
adalah waktu, tempat dan caranya makanan itu didapatkan oleh ikan. Kebiasaan
makanan dan. cara memakan.ikan ‘secara adami bergantung pada lingkungan
tempat ikan itu hidup. Tujuan mempelgari kebiasaan”makan ikan dimaksudkan
untuk mengetahui pakan yang dimakan oleh setiap jenis ikan (Effendie, 2002).
Suatu spesies ikan di aam memiliki hubungan yang sangat erat dengan
keberadaan makanannya.

Ketersediaan makanan merupakan faktor yang menentukan dinamika
populasi, pertumbuhan, reproduksi, serta kondisi ikan yang ada di suatu perairan.
Beberapa faktor makanan :yang berhubungan  dengan populasi tersebut yaitu
jumlah dan kualites makanan yang tersedia, akses terhadap makanan, dan lama
masa pengambilan makanan oleh ikan dalam populasi tersebut. Adanya makanan
di perairan selain terpengaruh oleh kondisi biotik seperti di atas ditentukan pula
oleh kondisi lingkungan seperti suhu, cahaya, ruang dan luas permukaan. Jenis-
jenis makanan yang dimakan suatu spesies ikan biasanya tergantung pada
kesukaan terhadap jenis makanan tertentu, ukuran dan umur ikan, musim serta
habitat hidupnya (Rahmah, 2010).

Semua jenis makanan yang tersedia di sekitar ikan tidak semua dimakan dan
dapat dicerna dengan baik oleh ikan. Faktor-faktor yang menentukan dimakan

atau tidaknya suatu jenis organisme makanan oleh ikan antara lain: ukuran



makanan, ketersediaan makanan, warna (terlihatnya) makanan, dan selera ikan
terhadap makanan. Jumlah makanan yang dibutuhkan oleh suatu spesies ikan
tergantung kepada kebiasaan makanan, kelimpahan makanan, nilai konvers
makanan, serta suhu air, juga kondisi umum dari spesies ikan tersebut (Beckman,
1962).

Keberadaan makanan alami di alam sangat tergantung dari perubahan
lingkungan, seperti kandungan. bahan “organik,, fluktuas suhu, intensitas cahaya
matahari, ruang dan luas makanan. Ikan dengan spesies sama dan hidup di habitat
yang berbeda, dapat mempunyai kebiasaan makanan yang tidak sama. Hal ini
dipengaruhi oleh faktor penyebaran dari organisme makanan ikan, faktor
ketersediaan makanan, faktor pilihan dari ikan itu sendiri, dan faktor-faktor fisik
yang mempengaruhi perairan (Sukimin, 2004). Jenis makanan yang ada di
lingkungan perairan tidak semuanya disuka oleh ikan. Beberapa faktor yang
menentukan dimakan atau tidaknya suatu jenis makanan oleh ikan adalah ukuran,
warna, tekstur, dan selera ikan terhadap makanan. |kan mengawali hidupnya
dengan memanfaatkan makanan yang sesuai dengan ukuran mulutnya.

Setelah ikan bertambah besar makanannya akan berubah baik kuantitas
maupun kualitasnya (Effendie, 2002).. Menurut jenis makanannya, ikan
dikelompokkan menjadi ikan pemakan detritus, ikan herbivora, ikan karnivora,
dan ikan omnivora. Berdasarkan varias jenis makanannya, ikan dapat
dikelompokkan atas: (1) Euryphagic, yaitu ikan pemakan bermacam-macam
makanan; (2) Stenophagic, yaitu ikan pemakan makanan yang macamnya sedikit
atau sempit; dan (3) Monophagic, yaitu ikan yang makanannya terdiri dari satu

macam makanan sgja (Nikolsky, 1963). Dua faktor yang dapat merangsang ikan



untuk makan. Pertama, faktor yang mempengaruhi motivasi internal atau
pendorong ikan untuk makan, termasuk waktu, musim, intensitas cahaya, saat dan
jenis makanan terakhir, suhu dan ritme interna lainnya. Kedua, adalah
rangsangan makanan yang diterima oleh indera seperti bau, rasa, tampilan, dan
sebagainya (Lagler dkk., 1977). Menurut Krebs (1989) secara umum keadaan
fiska kimia perairan membaiasi penyebaran jenis — jenisS organisme, dan
penyebarannya dipengaruhi olehjumlah dan kual itas makanannya.

2.3. Kelangsungan Hidup

K elulusanhidupan merupakan perbandingan antara jumlah ikan yang hidup
pada akhir pemeliharaan dengan jumlah ikan yang ada pada awal pemeliharaan.
Daam budidaya mortalitas merupakan penentu keberhasilan usaha tersebut
(Setigji, 2007).-Tingkat kematian larva (juvenil) merupakan masalah yang selalu
dihadapi dalam usaha budidaya ikan menurut (Sumantadinata, 1983).
Kelulushidupan merupakan-perbandingan antarasjumlah ikan hidup pada akhir
pemeliharaan dengan awal pemeliharaan (Effendi, 1997).

Effendi (2003) menyatakan bahwa kelulushidupan merupakan perbandingan
antara jumlah ikan yang hidup pada akhir.pemeliharaan dengan awal
pemeliharaan. Menurut Sumantadinata (1983) tingkat kematian larva merupakan
masalah yang selalu dihadapi dalam usaha budidaya ikan. Harris (1992) faktor
yang mempengaruhi kelulushidupan (survival) ialah faktor internal dan faktor
eksternal, faktor internal adalah ikan itu sendiri, spesies keturunan fisiologisnya,
sedangkan faktor eksterna yaitu kualitas air, suhu, kekeruhan, pH, DO, NH3 dan

makanan.



Selanjutnya Wilson dalam Kurnia (2012) berpendapat bahwa tersedianya
makanan yang cukup dan sesuai bagi ikan yang dipelihara diharapkan dapat
mencegah terjadinya kelaparan dan memperkecil angka kematian. Menurut
Sukma dalam Sulastri (2006) benih ikan mati selama pendederan dapat mencapai
50 %-60 % yang-disebabkan oleh kurangnya-makanan alami yang sesuai bagi
benih ikan serta adanya hama dan penyakit.

2.4. Pertumbuhan

Pertumbuhan adalah perubahan ukuran baik berat, panjang maupun volume
sesual dengan pertambahan waktu. Pertumbuhan seekor ikan dapat dilihat dari
pertambahan panjang badan dan kenaikan bobotnya maka untuk mengetahui
normal atau tidaknya pertumbuhan ikan peliharaan, sebarknya mengukur panjang
dan berat bobot ikan sejumlah sampel saja (Soesono dalam Apriadi, 2005).

Effendi (2003) mendefinisikan pertumbuhan pada tingkat individu dan
populasi sebagal proses perubahan ukuran panjang, berat, atau volume pada
periode waktu tertentu (level individu).. Pada level populasi pertumbuhan
didefinisikan sebagai proses perubahan jumlah individu/ biomassa pada periode
waktu tertentu. Selanjutnya Setigji (2007) menambahkan aju pertumbuhan adalah
persentase pertambahan berat makhluk™ persatuan waktu. Lau pertumbuhan
menurun akan mempengaruhi kebutuhan energi. Jumlah energi yang digunakan
untuk pertumbuhan tergantung pada jenis ikan, umur, kondisi lingkungan dan
komposisi makanan.

Huet (1996) menyatakan bahwa pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor
internal yang meliputi  keturunan, umur, ketahanan terhadap penyakit dan

kemampuan untuk memanfaatkan makanan buatan, sedangkan faktor eksternal

10



meliputi suhu air, besarnya ruang gerak, kualitas air, jumlah dan mutu makanan.
Suhenda (1993) menyatakan pemberian ransum harian yang tepat pada ikan untuk
mencapal pertumbuhan yang optimal adalah sebesar 30 %. Jumlah makanan yang
akan diberikan pada ikan haruslah disesuaikan dengan jumlah ikan yang sedang
dipelihara, jika.<jumlah makanan yang. .diberikan terlalu sedikit dapat
mempengaruhi pertumbuhan ikan yang sedang dipelihara.

K ecepatan pertumbuhan tergantung jumiah makanan yang diberikan, ruang,
suhu, dalamnya air dan faktor-faktor lain. Makanan yang dimanfaatkan oleh ikan
pertama sekali dimanfaatkan untuk memelihara tubuh dan mengganti alat-alat
tubuh yang rusak, setelah itu kelebihan makanan yang tersisa baru digunakan
untuk pertumbuhan (Asnawi, 1987). Menurut Sulastri (2006) bahwa kebutuhan
energi pada ikan ditentukan oleh umur, temperatur, ukuran ikan, tipe makanan,
aktivitas fisiologis, komposisi makanan dan tingkat kelaparan ikan.

Selanjutnya Tang (2003) menegaskan pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satunya adalah kualitas air dan kualitas pakan yang
diberikan. Aspek kebutuhan gizi pada ikan sama dengan makhluk hidup lain,
yaitu protein, karbohidrat, lemak, vitamin, dan mineral agar dapat melakukan
proses fisiologis dan biokimiaselama hidupnya.

2.5. Hormon Pertumbuhan Rekombinan (rGH)

Hormon pertumbuhan merupakan polipeptida yang terdiri dari rangkaian
asam amino rantai tunggal, lalu dihasilkan di kelenjar pituitari (Acosta et al.,
2009). Menurut Forsyth dan Wallis (2002) hormon pertumbuhan merupakan suatu
polipeptida yang penting dan diperlukan agar pertumbuhan normal. Selain itu efek

dari hormon pertumbuhan pada pertumbuhan somatik pada hewan vertebrata
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memiliki peranan dalam sistem reproduksi, metabolisme dan osmoregulasi pada
ikan euryhaline (ikan yang mampu beradaptasi pada kisaran salinitas yang luas)
(Manceraet al., 2002).

Hormon pertumbuhan rekombinan (rGH) merupakan suatu produk yang
dihasilkan dengan:cara mengkembinas gen-gen yang diinginkan secara buatan
(klon) di luar tubuh dengan bantuan sel tranforman, dalam hal ini gen
pertumbubhan dari ikan target-diisoles 'dan -ditransformasikan dengan bantuan
mikroba, seperti Escherichia coli, Bacillus, Streptomyces, dan” Saccharomyces
(Brown, 2006):

Pembuatan rGH di Indonesia sudah dilakukan dengan membuat
mengujikan pada beberapa jenis ikan seperti ikan nila, ikan gurame, dan ikan mas
(Alimuddin et-al., 2010). Beberapa penelitian aplikasi Hormon pertumbuhan
rekombinan, seperti pemberian rGH |kan kerapu kertang sebesar 12 mg/L pada
benih ikan sidat° meningkatkan pertumbuhan sebesar 30% dibandingkan dengan
kontrol dengan metode perendaman (Handoeyo, 2012). Pemberian rGH ikan mas
sebesar 0,1 pg/g pada benih ikan nila dapat meningkatkan bobot tubuh sebesar
53,1% dibandingkan dengan kontrol (Li et al., 2005).

Hormon  pertumbuhan,_“recombinant = growth  hormone  (rGH)
padaikan berperan untuk memacu pertumbuhan, di samping terlibat juga dalam
fungs osmoregulasi, pengaturan keseimbangan cairan elektrolit, dan proses-
proses metabolisme. Pemberian rekombinan hormon pertumbuhan dapat
dilakukan melalui beberapa metode seperti dengan penyuntikan, melalui pakan,
dan perendaman. Penggunaan metode perendaman juga telah diterapkan oleh

Acosta et al. (2009) dengan frekuens perendaman rGH sebanyak 3 kali dalam
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seminggu dapat meningkatkan bobot tubuh ikan nila sebesar 3,5 kali lipat dari
kontrol setelah 15 hari pemeliharaan. Penerapan metode perendaman rGH pada
ikan gurame mampu meningkatkan bobot hingga 75% dibandingkan kontrol pada
dosisrGH 30 mg/L (Putra, 2011).

Selanjutnya;, Syazili et.al., (2012) menyatakan bahwa pada frekuensi
pemberian yang berbeda membuktikan perendaman rGH 4 kali lipat dari dosis
optimum (30 mg/L) sebesar 120-mg/L 1ebih baik daripada 3 kali pemberian pada
satu kali perendaman dan juga memberikan efek yang lebih baik dibandingkan
dengan perendaman setiap minggu selama 4 minggu pada ikan gurame, dan dapat
meningkatkan bobot hingga 70% dari kontrol. Penggunaan metode perendaman
juga dianggap lebih efisien diterapkan pada fase larva dan benih karena dapat
menurunkan tingkat stres pada ikan perlakuan (Mortyama dan Kawauchi, 1990)
sehingga diharapkan dapat meningkatkan laju penyerapan rGH ke dalam tubuh
ikan.

2.6. KualitasAir

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ikan tidak optimal adalah suhu
ar dan kesamaan air (pH). Keadaaan pH dapat-mengganggu kehidupan ikan
adalah pH yang terlalu rendah (Sangat ‘asam) atau sebaliknya terlalu tinggi (sangat
basah). Setiap ikan akan memperlihatkan respon yang berbeda terhadap
perubahan pH dan dampak yang di timbulkannya berbedakan ini memiliki
toleransi yang tinggi terhadap kondisi lingkungan yang tergolong ekstrim dan
dapat bertahan pada kondis air yang bersifat asam maupun basa. Ikan ini juga

dapat ditemukan pada perairan payau sungai-sunga dan rawa-rawa di Kalimantan
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diketahui memiliki tingkat keasaman yang tinggi, dicirikan oleh pH yang rendah
(Dealami, 2001).

Faktor penting yang mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup
ikan selain pH adalah kualitas air terutama suhu. Karena suhu dapat
mempengaruhi pertumbuban dan_nafsu makan-ikan. Suhu.dapat mempengaruhi
aktivitas penting tkan seperti pernapasan, pertumbuhan dan reproduksi. Suhu yang
tinggi dapat mengurangi oksigen terlarut ‘dan, mempengaruhi selera makan ikan.
Suhu air nermal adalah suhu ar yang memungkinkan ikan dapat melakukan
metabolisme dan berkembang biak. Suhu merupakan faktor fistk yang sangat
penting di air, karena bersama-sama dengan zat yang terkandung didalamnya akan
menentukan massa jenis air, dan bersama-sama dengan tekanan dapat digunakan
untuk menentukan densitas air.

Selanjutnya, densitas air dapat digunakan untuk menentukan kejernihan
ar. Suhu air sangat bergantung pada tempat dimana air tersebut berada. Kenaikan
suhu air, saluran air, sungal, danau dan lain sebagianya akan menimbulkan akibat
yaitu suhu dapat mempengaruhi aktivitas makan ikan, peningkatan suhu
peningkatan aktivitas metabolisme ikan. Meningkatnya laju metabolisme akan
menyebabkan kebutuhan oksigen meningkat, sementara dilain pihak naiknya
temperatur akan menyebabkan kelarutan oksigen dalam air menurun. Fenomena
ini akan menyebabkan organisme air mengalami kesulitan untuk respirasi (Argia,

2015).

14



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

[11.  METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2022 di Bala Benih Ikan

Fakultas Pertania as |slam Riau. Jalan K in Nasution, Pekanbaru

3. ‘ an yang digunak iU h : Merek dagang

Wadah toples penelitian volu 0 L yang digunakan sebaga wadah
penelitian.

2. Timbangan yang digunakan untuk ikan uji sebelum melakukan penelitian.

3.  Aeas dengan perlengkapannya yang berguna untuk mensuplai oksigen
pada wadah.

4.  Tangguk yang digunakan untuk menyerok benih ikan baung.

5. Kertaslakmus untuk mengukur pH air.
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6. DO meter digunakan untuk oksigen terlarut.

7. Hormon merk Minagrowth.

3.3. Metode Pendlitian

diisi air s

diberi aerasi : en, d wadah diberi label sesuai hasil

dan pakan yang digunakan merupakan pakan alami yaitu cacing sutra, pemberian
pakan tiga kali sehari pada pukul 08.00, 12.00 dan 16.00 WIB secara ad satiation.
Sampel dan jumlah ikan uji yang dimasukan dan lama waktu perendaman pada
penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yaitu Sasmitha, (2021).

Alasannya yaitu agar jumlah sampel yang digunakan sesuai dan baik untuk
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penelitian yang akan dilakukan dan agar terhindar dari yang namnaya eror pada

penelitian.

c. Pemberian Hormon Pertumbuhan Minagrowth

Hormon pertumbuhan rekombinan yang digunakan berasal dari ikan
kerapu kertang yang diproduksi olen BPBAT Sukabumi bekerjasama dengan
BDP-IPB Fissabela dalam Putri (2018). Cara pembuatan larutan rGH yang
peneliti lakukan yaitu dengan-mencampurrGH:sesual dosis. perlakuan yang
penelitu sudah tentukan dengan larutan NaCl 0,09 % sebanyak 9 ml dan Bovine
Serum Albumin (BSA) sebanyak 0,1 ml kemudian diaduk di dalam wadah sampai
rGH larut. Perendaman dengan rGH itu sendiri yaitu dengan menangguk benih
ikan baung sebanyak 15 ekor perlakuan benih ikan baung untuk masing-masing
perlakuan diberikan waktu selama 30 menit agar untuk memaksimalkan proses
osmoregulasl sebagal jalan rGH masuk ke dalam tubuh ikan baung sebagai ikan
uji, kemudian benih ikan baung.yang, sudahzdirendam sebelumnya selama 30
menit diletakan kembali ke wadah penelitian yang sudah ada.

Metode atau cara perhitungan pemberian hormon diatas yang di berikan
mengacu pada penelitian sebelumnya yaitu Triwinarso (2014). Oleh karena itu
peneliti ingin membuktikan “dengan. cara perhitungan tersebut apakah dapat
memberikan efek atau dampak bagi pertumbuhan dan kelulushidupan benih ikan

baung itu sendiri dengan dosis yang berbeda pula dari peneliti sebelumnya.
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d. Pengamatan dan Pengukuran Parameter Kualitas Air

Pengamatan dilakukan untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada
kualitas air disetiagp wadah penelitian, pengamatan kualitas air yang dilakukan
meliputi pengukuran suhu, pH, DO dan NHj3 Pergantian air dilakukan apabila
media penelitian sudah berubah. warna atau keruh akibat feses yang di keluarkan
ikan uji. Pengamatan dilakukan 3 kali sehari untuk suhu sedangkan pH seminggu

sekali, kemudian DO dan NH3 di-awal ‘dan:akhir penelitian sgja.

3.3.2. Rancangan Pendlitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri
dari 5 perlakuan dan 3 ulangan, kemudian untuk perlakuan pada P2 ini diberikan
dosis sebesar 2,5 ml untuk memberikan dosis yang sesual dengan anjuran dan
penelitian terdahulu yaitu Sasmitha, (2021) tentang pemberian hormon
pertumbuhan rekombinan dengan metode perendaman. Dimana perlakuan yang
digunakan adalah sebagai berikut:
PO : Kontrol (Tanpa Perendaman Hormon Pertumbuhan Rekombinan)
P1 : Perendaman Hormon Pertumbuhan Rekombinan 2 mi/L
P2 : Perendaman Hormon Pertumbuhan Rekombinan 2,5 ml/L
P3 : Perendaman Hormon Pertumbuhan Rekombinan 3 ml/L

P4 : Perendaman Hormon Pertumbuhan Rekombinan 3,5 ml/L
Model rancangan yang digunakan adalah :
Yij = p+ Ti + €ij
Keterangan :

Yij = Varias yang akan dianadisis
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V1 = Nilai rata-rata umum
Ti = Pengaruh perlakuan ke - 1
£€ij = Kesalahan percobaan dari ulangan ke — | perlakuan ke-j

Untuk mengetahui tata letak atau penempatan masing-masing unit

HO : Tida aC : umbuhan dan
g
”

HI ) tumbuhan dan
»
Sunga

Hipotesis di s

1 Jenisd

N
g
8
<
aD

3.4.1. Persiapan Wadah dan Media

Penelitian ini diawali dengan mempersiapkan wadah penelitian, wadah
yang digunakan toples dengan volume 10 liter berjumlah 15 buah. Agar wadah
steril sebelum digunakan, maka wadah dibersihkan dan dicuci mengunakan
pembersih. Selanjutnya wadah penelitian disusun di atas rak besi dan diacak

sesuai perlakuan kemudian di isi air sebanyak 5 liter air sebagai media penelitian.
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Pergantian air dilakukan apabila air dalam wadah penelitian atau media
penelitian mengalami kekeruhan akibat feses yang dikeluarkan maka harus
disipon terlebih dahulu agar tidak terjadi peningkatan amoniak yang tinggi

sehingga mengakibatkan mortalitas pada benih ikan uji. Setelah dilakukan

wane

3mglL, 35

3.4.2. Kuali

%I

A
el
%
v

L
.

Pengamatan yang dilakuka
mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan harian, kelangsungan
hidup dan konversi pakan.
a. Pertumbuhan Berat Mutlak menggunakan rumus Ricker dalam Rahmawati
(1993)

Wm = Wt-Wo
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Keterangan :
Wm = Pertumbuhan Berat Mutlak (gr)

Wt = Ratarataberat akhir (gr)

Wo = Ratarataberat awal (gr)

d. Kelangsungan hidup dengan menggunakan rumus Effendi, (1979)
SR = Nt x 100 %
No
Keterangan :
S = Kelangsungan hidup ikan uji (%)

Nt = Jumlah benih pada akhir penelitian (ekor)
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No  =Jumlah benih pada awal penelitian (ekor)

3.6. Analisis Data
Data yang dianalisa adalah |gju pertumbuhan bobot harian, efisiensi pakan,
konversi pakan dan ke

lushidupan benih ikan baung. Dianalisa menggunakan

Y ‘%!hﬁ ‘ “““1 Kepercayaan 95%

ﬁa‘élé 3

kelulushid
nyata antar

kualitas air

%
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pertumbuhan Berat Ikan Baung
Pengamatan pertumbuhan berat dilakukan terhadap ikan uji yang diberi
larutan hormon pertumbuhan rGH saat perendaman dengan dosis berbeda.

Pertumbuhan berat ikan baung pada penelitian ini dapat dilihat Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Rata-rata Pertumbuhan Berat | kan Baung Selama Penelitian.

Peral akuan Pertumbuhan Berat (gr)
Awal Akhir Rata-rata (gr)
PO 0,1 1,50 6,69
Pl 0,1 1,43 7,03
P2 0,1 0,93 11,24
P3 0,1 1,40 7,41
P4 0,1 1,30 7,72
Keterangan:

PO : Kontrol (Tanpa Perendaman Hormon Pertumbuhan Rekombinan)
P1 : Perendaman Hormon Pertumbuhan Rekombinan 2 ml

P2 : Perendaman Hormon Pertumbuhan Rekombinan 2,5 ml

P3 : Perendaman Hormon Pertumbuhan Rekombinan 3 ml

P4 : Perendaman Hormon Pertumbuhan Rekombinan 3,5 ml

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa setigp perlakuan mengal ami
penurunan dan peningkatan secara berkala. Perendaman hormon pertumbuhan
terbaik terdapat pada perlakuan P2 dosis rGh 2,5 ml, yaitu pertumbuhan berat ikan
baung mencapai 11,24 gr. Sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan PO
tanpa dosis hormon pertumbuhan, yaitu sebesar 6,69 gr. Berdasarkan hal tersebut
perendaman hormon pertumbuhan rekombinan dapat meningkatkan pertumbuhan
ikan baung. Hal ini sesua menurut Wisnu (2014) bahwa dengan metode
perendaman ini dapat meningkatkan jumlah pertumbuhan berat atau bobot pada

ikan tipaia dengan menggunakan hormon pertumbuhan. Oleh karena itu, pada
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penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat Gambar 4.1.

dibandingkan de el on pertumbuhan

rekombinan. Hasil /0 id ung tiap perlakuan dan

hormon pertumbuhan memberikan pertumbuhan lebih baik terhadap pertumbuhan
ikan baung, karena kandungannya, yaitu salah satunya Recombinant Growth
Hormone (rGH) atau protein hormon pertumbuhan rekombinan dan suplemen
pemacu pertumbuhan yang bekerja sebagal stimulator agent bagi pertumbuhan
somatik ikan, sehingga dapat mempersingkat waktu pemeliharaan dan

meningkatkan produksi budidaya ikan.
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Rendahnya pertumbuhan ikan baung pada perlakuan PO, P1, P3 dan P4
diduga dikarenakan pemberian rekombinan hormon pertumbuhan pada ikan baung
tidak maksimal dalam waktu perendaman dengan dosis yang lebih rendah dan
yang terlalu tinggi. Hal ini diduga karena dosis yang terlalu rendah dan yang
terlalu tinggi dapat menyebabkan kondisi_media kurang mendukung dan dapat
meyebabkan ikan menjadi stres akibat dari dosis rGH yang tidak maksimal. Hal
ini sesual dengan hasil penelitian: Moriyama dan Kawauchi (1990), yaitu
penggunaan metode perendaman juga lebih efisien diteragpkan pada dosis 2,5 ml
dan penanganan pada benih karena dapat menurunkan tingkat stres pada ikan,
sehingga diharapkan dapat meningkatkan penyerapan rekombinan hormon
pertumbuhan ke dalam tubuh ikan.

Tingginya pertumbuhan ikan baung dibandingkan tanpa perendaman
menggunakan rGH dikarenakan larutan rGH tersebut dapat masuk melalui sistem
pernafasan dan pori-pori tubuh dapat diterima oleh reseptor dalam tubuh sehingga
terjadinya melalui mekanisme secara tidak langsung dimana rGH bekerja sama
dengan jaringan lain daam mempengaruhi fisiologis yang mempengaruhi
pertumbuhan. Berat” molekul rGH 20 kDa sehingga rGH akan dibawa oleh
peredaran darah menuju organ.target (Wisnu, 2014). Hal ini diperkuat oleh
pernyataan Acosta et al., (2009) bahwa pemberian rGH dengan metode
perendaman pada larva ikan mas koki dengan frekuens perendaman sebanyak 3
kali dalam seminggu dapat meningkatkan bobot tubuh sebesar 3,5 kali lipat.

Pemanfaatan rGH dalam pendlitian ini dimaksudkan agar hormon
rekombinan ini langsung masuk kedalam aliran darah sehingga dapat langsung

mempengaruhi  pertumbuhan ikan baung, sehingga dapat mempengaruhi
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pertumbuhan berat ikan baung. Hal ini diperkuat oleh pernyataan (Ohlsosson et
al., 2009 dalam Ratnawati 2012) dalam hal ini terjadi pemotongan jalur, dimana
perangsangan pertumbuhan tidak menunggu sekresi rGH dan pituitary, namun
langsung melalui pernafasan sehingga rGH yang ada dalam media perendaman
yang diserap (diduga melaui.insang dan_kulit) masuk kedalam aliran darah
kemudian diedarkan ke organ target dan dapat diikat oleh reseptor. Aktivas
reseptor Growth hormon akan-merangsang heti untuk memproduksi |1GF-I yang
berperan penting dalam regulasi pertumbuhan.

Dari hasil uji analisis sidik ragam (anava) diperoleh F hitung ( 7,71 ) > F
tabel (7,59 ) padataraf 99 %, ini berarti bahwa pemberian hormon pertumbuhan
melalui metode perendaman dengan dosis yang berbeda terhadap kel ulushidupan
dan pertumbuhan benih ikan baung (Mystus nemurus ) ini sangat berbeda nyata
terhadap pertumbuhan berat ikan baung.

4.2. Pertumbuhan Panjang Ikan Baung (M. nemurus)

Pertumbuhan panjang pada ikan baung dengan metode perendaman dan
pemberian dosis yang berbeda, untuk mengetahui pertumbuhan panjang dengan
dosis yang berbeda maka dalam penelitian ini dilakukan pengamatan terhadap
pertumbuhan panjang pada masing-masing. perlakuan. Pengamatan dilakukan
terhadap pertumbuhan pada tubuh setelah diberi larutan hormon rGh saat
perendaman dengan dosis berbeda. Pertumbuhan panjang ikan baung pada

penelitian ini dapat dilihat Tabel 4.2.
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Tabel 4.2. Rata-rata Pertumbuhan Panjang |kan Baung Selama Peneltian.

Peral akuan Pertumbuhan Panjang (cm)
Awal Akhir Rata-rata (cm)
PO 0,7 5,7 13,57
P1 0,7 4,03 16,39
P2 3,20 21,98
P3 19,51
P4 8
Keter
P M S‘Eﬁ%
in
P3 Hor m
P4 : n |
Berd an mengalami
perbedaan { € erian  hormon
pertumbuh “cm), dian tertinggi dosis
hormon per ) altu( om). | abel 4.3 hal ini
sesual den dihasilkan saat
pemberian h waé engan dosis 2,5
ml/l air yaitu 0 berbeda dengan
penelitian sebelu a Gambar 4.2.
£ 2500 |
e 19.51
2 2000 - 16 18
B om0 | Bk
8
S 1000 -
5 5.00
§ .
0.00 . ; 2
PO P1 P2 P3 P4

Perlakuan

Gambar 4.2. Rata-rata Pertumbuhan Panjang Ikan Baung Selama Penelitian.
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Berdasarkan Gambar 4.2. dapat dilihat bahwa hasil tertinggi pemberian
hormon pertumbuhan rGH ini yaitu pada perlakuan P2 pemberian dosis 2,5 ml
yaitu (21,98 cm). Hal ini yaitu pemberian rGH dengan metode perendaman dapat
meningkatkan nilai efisiensi pakan dan pemberian dosis 2,5 ml ini sudah dapat
memaksimalkan _kinerja tubuh.ikan untuk_mengkonsumsi. pakan dengan baik,
sehingga pada saai penambahan rGH 2,5 ml tertinggi dengan nilai 21,98 cm
dibandingkan perlakuan PO, P1,-P3dan P4. ,Hd ini diduga bahwa penggunaan
rGH dapat memperbaiki nilai tumbuh pada ikan dan“memperbaiki metabolisme
tubuh ikan dan hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Fissabela et al., (2016)
meningkatkan efisiensi pakan sebesar 26,11 cm.

Hasil nilai pertumbuhan |ebih baik dibandingkan hasil penelitian Ramayani
et al., (2016) yang menghasilkan nilai pertumbuhan panjang sebesar 4,84 cm.
Berdasarkan hasil penélitian ini diduga tidak terlepas dari pengaruh penambahan
rGH dalan metode perendaman yang menyebabkan pertumbuhan benih ikan
baung lebih maksimal dikarenakan akan memacu kerja hormon-hormon yang
berfungs untuk memacu pertumbuhan secara maksimal (\Wong et al., 2006).

Fitriadi et al.,; (2014) dalam hasil penelitiannya bahwa pemberian rGH
dengan pemberian dosis ‘hormon. pertumbuhan 2,5 ml dapat meningkatkan
kelulushidupan, pertumbuhan panjang dan bobot ikan |ele. Begitu juga dengan
penelitian ikan baung oleh (Ramayani et al., 2016). Dosis rGH 2,5 ml /kg pakan
juga menghasilkan pertumbuhan terbaik pada benih ikan patin (Fissabela et al.,
2016). Menurut pendapat Peterson et al., (2004) dan Raven et al., (2012) yang

menyatakan bahwa pemberian rGH dapat meningkatkan pertumbuhan ikan
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dengan cara memperbaiki kinerja metabolisme nutrien dalam tubuh ikan dan juga
meningkatkan konsumsi pakan.

Perlakuan P4 merupakan perlakuan yang diberikan dosis hormon
pertumbuhan sebesar 3,5 ml dibandingkan dengan perlakuan P1 dan P2, ha ini
dikarenakan padaperlakuan ini.rGH yang masuk kedalam tubuh atau yang diserap
dalam tubuh ikan tidak maksimal secara baik oleh ikan baung itu sendiri karena
banyaknya hormon yang diberikanimeebihi dosis yang terbaik dengan rujukan ,
sehingga | mengalami © kecenderungan lambat mengaami™  pertumbuhan.
Perendaman rGH bekerja secara osmoregulasi yaitu rGH masuk melaui insang,
dan disebarkan melalui pembuluh darah (Surya, 2021).

Osmoregulasi bagi ikan adalah merupakan upaya ikan untuk mengontrol
keseimbangan -ar dan ion antara di dalam tubuh dan lingkungan melalui
mekanisme pengaturan tekanan osmotik kemudian ginja akan memompakan
keluar kelebihan air tersebut sebagai air seni, hal ini_bertujuan untuk menahan
tubuh agar tidak keluar dan sekaligus memompa air seni sebanyak-banyaknya
(Munthe, 2011). Masuknya rGH melalui oral akan menyebabkan terjadinya proses
hidrolisis yang terjadi di salur pencernaan (usus) oleh enzim proteolisis (Antoro et
al., 2014).

Daam penelitian ini, hormon pertumbuhan yang diberikan dengan dosis
yang lebih tinggi 3,5 ml tidak menghasilkan peningkatan bobot tubuh yang lebih
baik. Hal ini menunjukkan adanya negatif feedback yang terjadi secara hormonal,
yaitu IGF-1 akan menekan pitutiari dalam memperoduksi Growth Hormon apabila
konsentrasi Growth Hormon dalam tubuh berlebihan, oleh sebab itu pemberian

rGH harus dengan dosis yang tepat (Debnath, 2010).
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Kemudian pada perlakuan kontrol PO tanpa pemberian hormon
pertumbuhan, hal ini di duga karena tidak ada pengaruh apa-apa yang diberikan,
sehingga petumbuhan yang terjadi sangat lambat yaitu hanya 13,57 cm selama
penelitian hasil yang di dapatkan. Hal ini diduga mekanisme pakan yang diberikan
dalam pertumbubhan mempengaruhi pertumbuhan melaui. mekanisme secara
langsung dan tidak langsung. Mekanisme secara langsung, rGH menginduksi
diferensias  sel-sel prekursor, derkat fungs, fisiologi (metabolisme lemak,
karbohidrat, suplay nitrogen pada organisme masa pertumbuhan) tanpa perantara
IGF-1 (Insulin Like Growth Factor-1) dalam hati atau langsung ke organ target.
M ekanisme secara tidak langsung adalah pertumbuhan dimediasi atau melibatkan
IGF-1 dalam hati (Surya, 2021).

McCormie dalam Thsanudin et al., (2014) menyatakan hormon pertumbuhan
merupakan hormon hidrofilik polipeptida yang tersusun atas asam-amino yang
dapat digunakan untuk memacu pertumbuhan ikan.

Dari hadsil uji analisis sidik ragam (anava) diperoleh F hitung (5,10) > F
tabel (4,07) pada taraf 95 %, ini berarti bahwa pemberian hormon pertumbuhan
melaui metode perendaman dengan dosis yang berbeda terhadap kelulushidupan
dan pertumbuhan benih ikan baung (Mystus nemurus ) ini berbeda nyata terhadap
pertambahan panjang ikan baung
4.3. Keulushidupan Hidup Ikan

Hasil kelulushidupan benih ikan baung selama penelitian sangat bervariasi
dari setiap perlakuan yang dihasilkan. Untuk mengetahui rata-rata kelangsungan
hidup selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3. Rata-rata Kelulushidupan Ikan Baung Selama Pendlitian.
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Kelulushidupan (ekor)
Peralakuan Rata-rata
Awal Akhir
PO 15 7 48,89
P1 15 9 62,22
P2 15 11 73,33
P3 15 6 44,44
P4 15 ) 37,78
Keterangan:

PO : Kontrol (Tanpa Perendaman Hormon Pertumbuhan Rekombinan)
P1 : Perendaman Hormon Pertumbuhan Rekombinan 2 ml

P2 : Perendaman Hormon Pertumbuhan Rekombinan 2,5 ml

P3 : Perendaman Hormon-Pertumbuhan Rekombinan 3 ml

P4 : Perendaman Hormon Pertumbuhan Rekombinan 3,5.ml

Berdasarkan Tabel 4.3. Dapat dilihat hasil pendlitian setiap perlakuan
menghasilkan data yang berbeda. Perlakuan terendah pada PO tanpa pemberian
hormon pertumbuhan yaitu (48,89 %) dan diikuti dengan perlekuan P2 yang
tertinggi yaitu-perendaman dengan dosis 2,5 ml (73,33 %). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pemberian pakan alami. Tubifex ‘'sp. dapat meningkatkan
kelulushidupan benih ikan baung setelah dilekukan perendaman dengan
menggunakan hermon. Hasil Inisesuai; dengan. penelitian Sasanti et al., (2012),
dimana benih ikan gabus (Channa sp.) yang diberi pakan hidup berupa Tubifex sp.
memiliki nilai kelangsungan hidup lebih baik dibandingkan benih ikan gabus yang
diberi pakan buatan dan pakan ikan rucah. Namun selain itu, menurut Mulyani,
(2014) bahwa kelulusan hidup ikan sangat dipengaruhi oleh adaptasi terhadap
makanan dan lingkungan, status kesehatan ikan, kepadatan ikan dan kualitas air
yang mendukung bagi hidup ikan. Perbandingan penelitian utama dengan rujukan
yaitu menurut Revina, (2017) hasil terbaik kelulushidupan ikan baung dengan
pemberian hormon pertumbuhan dengan metode perendaman yaitu sebesar

(57,00-81,00%) Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.3.
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perlakuan P4 hasil kelulushidupan lebih rendah dari perlakuan P2. Hal tersebut
diduga karena ikan mengalami stress terlebih dahulu sebelum dimasukkan dalam
media pemeliharaan karena dalam perlakuan P1, perlakuan P3, dan perlakuan P4
terlebih dahulu mendapatkan perendaman dengan dosis rendah dan sangat tinggi
yang diduga menyebabkan benih ikan baung mengalami stres terlebih dahulu dan

juga lama dalam perendaman rekombinan hormon pertumbuhan tersebut dapat

mempengaruhi kelulushidupan benih pada akhir penelitian.
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Selain dari faktor tersebut ada faktor lain yaitu faktor lingkungan, karena
pada saat pemeliharaan di wadah penelitian kondisi lingkungan tak menentu
seperti datangnya hujan terus menerus serta panas yang menyengat menyebabkan
benih tersebut dapat stres dan juga sifat kanibalisme pada ikan menjadi faktor
selanjutnya yang® mempengaruhi  kelulushidupan. Menurut Kordi (2009)
kelulushidupan atau sintesa (Survival Raie) adalah peresentasi jumliah biota
budidaya yang hidup dalam kuruntwaktirtertentu. Seperti pertumbuhan, banyak
faktor yang dapat berpengaruh terhadap kelulushidupan, seperti padat penebaran,
pakan, lingkungan (kualitas air), kualitas benih, hama dan penyakit (Wisnu,
2014).

Perlakuan PO yang direndam tanpa menggunakan rGH didapatkan hasil
yang tinggi dibandingkan dengan perlakuan P3 dan perlakuan P4. Hal ini diduga
karena perendaman yang terlalu lama didalam dan wadah yang digunakan dalam
perendaman rGH terlalu keeil sehingga ruang gerak ikan terbatas. Insang diduga
menjadi pintu masuk bagi rekombinan hormon pertumbuhan. Pada penelitian ini
di perkuat dengan pernyataan Ratnawati (2012) perendaman ikan yang
mengandung rekombinan hormon pertumbuhan dengan dosis 3,5 ml dapat
merusak insang sehingga mengganggu fungsinya, maka penurunan kelangsungan
hidup ikan diduga terkait kerusakan insang ikan. Kemudian penelitian Ayu,
(2019) menyatakan bahwa pemberian hormon pertumbuhan melaui metode
perendaman memberikan dampak negatif apabila dosis yang diberikan terlalu
tinggi, dosis pada penelitian ini yaitu 3 — 4 ml, ha ini memberikan hasil

kelulushidupan yang rendah yaitu sebesar 67,54 %.
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Dari hasil yang diperoleh dapat dilihat bahwa rGH yang diberikan mampu
terserap dalam tubuh ikan dengan baik dan dapat meningkatkan pertumbuhan dan
kelulushidupan dengan baik dibandingkan dengan perlakuan yang tidak
menngunakan hormon, sehingga rGH dapat disarankan untuk digunakan dalam
salah satu upaya rekayasa-budidaya untuk: meningkatkan hasil produks,
mengoptimalkan pemanfaatan pakan, mempercepat wakiu produks sehingga
dapat menghemat biaya produksi-dan meningkatkan keuntungan budidaya.

Pemberian rGH “juga diduga dapat meningkatkan nafsu makan ikan,
berdasarkan pengamatan secara visual pada saat pemberian pakan, ikan yang
diberi perlakuan dosis dapat memanfaatkan pakan yang diberikan dengan baik dan
selalu habis dibandingkan ikan yang tidak diberikan perlakuan dosis ikan tidak
memanfaatkan pakan dengan baik dengan masih adanya pakan yang tersisa. Hal
ini sesual dengan pernyataan Alimuddin (2014) bahwa hormon pertumbuhan
dapat meningkatkan nafsu makan, konversi pakan, sintesis protein, menurunkan
ekskresi nitrogen, merangsang metabolisme dan oksidasi lemak, serta memacu
sintesis dan pelepasan insulin.Selain itu, hormon pertumbuhan dapat menunda
katabolisme asam-asam amino dan memacu inkoporasinya ke dalam protein-
protein tubuh.

Dari hasil uji analisis sidik ragam (anava) diperoleh F hitung (2,35) < F
table (4,07) pada taraf 95 %, ini berarti bahwa pemberian hormone pertumbuhan
melalui metode perendaman dengan dosis yang berbeda terhadap kelulushidupan
dan pertumbuhan benih ikan baung (Mystus nemurus ) ini tidak berbeda nyata

terhadap kelulushidupan ikan baung.

4.4. KualitasAir
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Air merupakan faktor yang sangat penting diperhatikan dalam usaha
budidaya, dalam hal ini budidaya ikan baung (M. nemurus). Faktor kualitas air
mempunyai peran dalam penunjang pertumbuhan dan kelulushidupan ikan yang
dipelihara. Pada pendlitian ini kualitas air yang diukur adalah suhu, dergat
keasaman (pH), .oksigen terlarut (DO) dan.amoniak. Data hasil pengukuran
kualitasair dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4. Data Parameter Kualitas Air-Selama

Parameter Awal Akhir
Suhu (°C) 28-30 27-29
DO (ppm) 5,0-5,5 5,2-5,7

pH 6,5-7 6,5-7,5
NHz (ppm) 0,021 0,034

Berdasarkan Tabel 4.4 kisaran kualitas air selama penelitian sangat
mendukung kehidupan benih ikan baung. Faktor eksternal yang mempengaruhi
ikan uji adalah air sebagai media hidup. Suhu airyyang didapat selama penelitian
merupakan kisaran suhu air yang optimal karena Daelami (2001) menyatakan
suhu yang baik untuk ikan budidaya berkisaran antara 25-32°C. Suhu perairan
merupakan salah satu faktor eksternal yang berpengaruh terhadap aktifitas ikan,
terutama untuk pertumbuhan dan.reproduksi.(Huet, 2006).

Kisaran kualitas air selama pendlitian sangat mendukung kehidupan benih
ikan baung. Faktor eksternal yang mempengaruhi ikan uji adalah air sebagai
media hidup dan suhu air yang didapat selama penelitian merupakan kisaran suhu
air yang optimal karena suhu yang baik untuk ikan budidaya berkisaran antara 25-
32°C lalu suhu perairan merupakan salah satu faktor eksternal yang berpengaruh

terhadap aktifitas ikan, terutama untuk ikan baung (Daelami, 2001). Dergat
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keasaman dalam penelitian adalah sebesar 6,5-7,5 kisaran pH tersebut masih layak
bagi kegiatan budidaya ikan baung. Menurut Arie (2000), ikan baung memiliki
toleransi yang cukup tinggi terhadap pH perairan. sedangkan menurut Ardie
(2014) kadar pH terbaik untuk pertumbuhan ikan dakam suatu media
pemeliharaan yaitu yang terbaik.yaitu antara 6-8:

Ikan baung dapat tumbuh dan berkembang dengan balk pada pH yang
optimal yaitu antara 6,5 - 8,5.-Hasi| dari ‘pengukuran kualitas air tersebut masih
layak untuksmenunjang kegiatan penelitian benih ikan baung. Hal ini di perkuat
oleh Kordi (2009), ikan baung dapat hidup dengan baik dengan nilai tolerans
suhu 25-30°C dan ikan baung mampu bertahan hidup dalam kandungan oksigen
yang sedang hingga 2 mgl/L, tetapi nila kisaran oksigen yang baik untuk
budidaya antara5-7 mg/L.

Ammonia (NH3) dan garam-garamnya merupakan senyawa yang bersifat
mudah larut dalam air. |on.ammonium merupakan transisi dari ammonia, selain
terdapat dalam bentuk gas ammonia juga dapat berbentuk kompleks dengan
beberapa ion logam. Ammonia banyak digunakan dalam proses produks urea,
industri bahan kimia, serta industri bubur dan kertas (Effendi, 2003).

Ammonia merupakan senyawa anorganik yang diperlukan sebagai sumber
energi dalam proses nitrifikasi bakteri aerobik. Pada air ammonia berada dalam
dua bentuk yaitu ammonia tidak terionisasi dan ammonia terionisasi. Ammonia
yang tidak terionisasi bersifat racun dan akan mengganggu syaraf pada ikan
sedangkan ammonia yang terionisass memiliki kadar racun yang rendah. Daya

racun ammonia dalam ar akan meningkat saat kelarutan oksigen rendah.
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Keberadaan bakteri pengurai sangat berpengaruh terhadap persediaan oksigen

yang secara alami terlarut dalam air (Komarawidjaja, 2005).
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V.KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ikan baung (M. nemurus) pengaruh pemberian hormon

pertumbuhan rGh de metode perendaman de dosis berbeda terhadap

1. 7 ¢ N pe ela stode perendaman

rGh ikan baung (M. nemurus) menunjukan bahwa yang terbaik dari semua
parameter yang diukur yaitu dosis perendaman pemberian hormon pertumbuhan.
Dari hasil penelitian yang dilakukan, penulis menyarankan perlu dilakukan
penelitian lanjutan mengena penggunaan hormon pertumbuhan rGh dengan

frekuensi lama waktu yang digunakan.
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